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Abstrak 

 

Kelembaban tanah merupakan air yang tersimpan di antara pori-pori tanah. 

Tingkat kelembaban tanah dapat mempengaruhi tanaman maupun hasil 

perkebunan. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis monitoring kelembaban 

tanah dengan menggunakan sensor soil moisture, suhu tanah menggunakan sensor 

DS18b20 dan suhu, kelembaban udara menggunakan sensor DHT11 dengan 

sistem pengaturan pompa pada saat menyiram. Dalam hal ini, pada saat 

kelembaban tanah bernilai kurang dari 50% dan suhu udara kurang dari 35°C 

maka lcd pada aplikasi blynk akan menampilkan kalimat “Waktu Menyiram” 

sedangkan apabila nilai kelembaban tanah lebih dari 50% dan nilai  suhu udara 

lebih dari 35°C maka lcd menampilkan kalimat “Tanah Aman”. Hasil yang 

didapat adalah nilai selisih dari sensor soil moisture dengan alat ukur sebenarnya. 

Penelitan ini menghasikan nilai rata-rata data error 2,3% dan sensor suhu tanah 

yang memiliki data error yaitu 0%. Dengan adanya sistem monitoring dan sistem 

pengaturan pompa untuk melakukan penyiraman, maka diketahui kapan sebaiknya 

tanaman disiram sehingga kualitas tumbuh kembang tanaman diharapkan menjadi 

optimal. 

Kata Kunci : Arduino Uno, NodeMCU ESP8266, Relay 1 Channel 5V, 

Monitoring, Blynk,Sensor Soil Moisture, Sensor DS18b20, Sensor DHT11, Pompa 

Air 



 

ix 
 

MONITORING SYSTEM OF SOIL TEMPERATURE AND HUMIDITY 

THROUGH BLYNK APPLICATION BASED ON WATERING RESULTS 

AND CONDITIONS AROUND THE PLANTS IN THE GARDEN OF 
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By : 
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Abstract 

Soil moisture is water that is stored between the pores of the soil. The level of soil 

moisture can affect crops and plantation yields. This study aims to analyze soil 

moisture monitoring using a soil moisture sensor, soil temperature using a 

DS18b20 sensor and temperature, air humidity using a DHT11 sensor with a 

pump control system when watering. In this case, when the soil moisture is less 

than 50% and the air temperature is less than 35°C, the LCD on the Blynk 

application will display the sentence "Watering Time" while if the soil moisture 

value is more than 50% and the air temperature value is more than 35° C then the 

LCD displays the words "Safe Land". The results obtained are the difference 

between the soil moisture sensor and the actual measuring instrument. This 

research produces an average value of 2.3% error data and a soil temperature 

sensor that has an error data of 0%. With a monitoring system and a pump 

regulation system for watering, it is known when the plants should be watered so 

that the quality of plant growth is expected to be optimal. 

Keywords: Arduino Uno, NodeMCU ESP8266, Relay 1 Channel 5V, Monitoring, 

Blynk, Soil Moisture Sensor, DS18b20 Sensor, DHT11 Sensor, Water Pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) ini telah 

memberikan dampak dalam semua bidang kehidupan manusia, tidak terkecuali 

pada bidang pertanian. Zaman sekarang sudah banyak sekali teknologi canggih 

yang diciptakan salah satunya teknologi dalam bidang pertanian yang dapat 

membantu meringankan pekerjaan petani[1].  

Sebagai negara yang mempunyai sumber daya alam dan luas wilayah yang 

cukup besar, bidang pertanian memiliki potensi yang sangat besar sebagai 

pendapatan negara. Selain itu, sektor pertanian merupakan salah satu sektor paling 

penting yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia. Salah 

satu faktor yang paling penting pada bidang pertanian adalah kualitas lahan 

pertanian. Semakin bagus lahan pertanian maka hasil pertanian juga akan semakin 

meningkat. Faktor paling penting yang mempengaruhi kualitas lahan pertanian 

yaitu kelembaban tanah, Kelembaban tanah merupakan kondisi lingkungan yang 

dapat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan tanaman. Apabila kelembaban 

tanah terlalu tinggi, maka peningkatan aktivitas zoospoora yang disebabkan oleh 

Phytium sp dapat menggangu kesehatan tanaman[2].  

Dikarenakan masih kurangnya teknologi modern yang dapat meningkatkan 

produktifitas hasil tanaman, teknologi yang dipakai masyarakat saat ini 

kebanyakkan masih menggunakan teknologi manual, sehingga dengan cara 

manual dimungkinkan saat penyiraman membuat tanaman itu mati karena 

kelebihan atau kekurangan air. Kekurangan air bagi tanaman dapat menyebabkan 

aktivitas proses dan fisiologis tanaman terhambat bahkan tidak akan berjalan, 

tanaman yang kekurangan air akan menyebabkan tanaman layu karena jaringan-

jaringan tanaman tidak lagi berfungsi dengan baik. Sedangkan kelebihan air pada 

tanaman akan menyebabkan permukaan tanah tempat tanaman hidup akan 

lembab, keadaan lembab tersebut akan memunculkan mikroorganisme jamur yang 

akan mengakibatkan tumbuhnya penyakit bagi tanaman[3].  



 

2 
 

Tetapi masalah itu bisa terpecahkan dengan menciptakan metode 

pendeteksi berbasis IoT secara nyata yang dapat meringankan dalam 

memperhitungkan dan memonitor keadaan tanah pada lahan perkebunan dengan 

menggunakan sensor soil moisture sebagai pendeteksi kelembaban tanah, sensor 

DS18b20 sebagai pendeteksi suhu tanah dan sensor DHT11 digunakan untuk 

mendeteksi suhu kelembaban udara.  

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran 

kemajuan atas objektif program. Memantau perubahan yang fokus pada proses 

dan keluaran. Monitoring menyediakan data dasar untuk menjawab permasalahan. 

Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa 

pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, 

pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap 

proses suatu objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju tujuan 

hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis tindakan untuk 

mempertahankan manajemen yang sedang berjalan[4]. 

Demi mengoptimalkan produksi tanaman yang berkualitas diperlukan 

media penyiraman. Maka dari itu, maksud dari pengerjaan projek ini adalah 

mendesain media penyiraman berdasarkan nilai data sensor kelembaban tanah 

untuk menanggulangi perkara kurangnya dan lebihnya air pada tanah. Sensor soil 

moisture akan menyatakan kelembaban tanah, yang mana apakah tanah akan 

terdeteksi dalam batas kering ataupun dalam batas lembab. Saat tanah dalam batas 

kering media penyiraman akan mengguyur hingga tanah menjadi basah dan saat 

tanah telah basah media siram akan dimatikan ketika diperkiraan kelembaban 

tanahnya sudah cukup.  

Mengenai teori diatas, akhirnya dilakukanlah teori tersebut dalam 

pembahasan yang berjudul “SISTEM MONITORING SUHU DAN 

KELEMBABAN TANAH MELALUI APLIKASI BLYNK BERDASARKAN 

HASIL PENYIRAMAN DAN KONDISI SUHU SEKITAR TANAMAN DI 

KEBUN FASILKOM UNSRI INDRALAYA”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Menurut pembahasan latar belakang masalah sebelumnya, maka penulis 

merumuskan beberapa hal yang menjadi masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

Bagaimana cara memantau suhu tanah, kelembaban tanah serta suhu, 

kelembaban udara melalui aplikasi blynk berdasarkan hasil penyiraman dan 

kondisi suhu sekitar tanaman? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan projek ini, yaitu : 

1) Untuk membuat sistem monitoring suhu tanah dan kelembaban tanah serta 

suhu, kelembaban udara berbasis Internet of Things (IoT). 

2) Untuk melakukan pengaturan pompa penyiraman tanaman secara teratur. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari pembuatan projek ini, yaitu : 

1) Dapat memberikan informasi keadaan suhu tanah, kelembaban tanah 

maupun suhu, kelembaban udara pada tanaman. 

2) Dengan adanya alat ini manusia tidak perlu selalu memantau dan meyiram 

tanaman secara langsung. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Keseluruhan sistem kendali diatur menggunakan mikrokontroler Arduino 

Uno. 

2) Modul Wi-Fi yang digunakan agar bisa memproses alokasi data yang 

terhubung ke smartphone android adalah NodeMCU ESP8266. 

3) Menggunakan 3 jenis sensor yaitu sensor kelembaban tanah type YL-69, 

sensor DS18b20 dan sensor DHT11. 

4) Aplikasi blynk pada android digunakan sebagai tampilan hasil monitoring 

dan sebagai pengendalian kerja pompa air. 
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5) Tanaman yang diteliti pada projek ini yaitu tanaman pohon mangga. 

6) Penelitian ini tidak membahas detail tentang hardware. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yang digambarkan 

dengan diagram alir yang dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 

a. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur ini penulis mencari berbagai referensi seperti 

mengumpulkan data yang bersumber dari jurnal, paper, dan internet sebagai 

pendukung dalam landasan teori. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

mengetahui apa saja kebutuhan yang diperlukan sistem pada projek dengan 

melakukan analisis pada kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan perangkat 

lunak. 

c. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem bermula dari tahapan merancang alat yang telah dibuat 

melalui sistematis perancangan dimulai dari merancang semua komponen yang 
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dibutuhkan, menentukan batas kelembaban suhu tanah dan juga menentukan pola 

sistem kerja pompa air yang digunakan sebagai media penyiraman. 

d. Implemetasi Sistem 

Mengimplementasikan sistem dari alat yang dibuat secara langsung dengan 

menerapkan tanah pada tanaman sebagai objek yang akan dideteksi. 

e. Pengujian dan Hasil 

Melakukan pengujian dan hasil pada projek yang telah dibuat untuk 

mengetahui apakah sistem telah bekerja sesuai yang diinginkan atau tidak dengan 

cara melakukan pengujian pada aplikasi blynk terhadap sensor kelembaban tanah 

type YL-69 untuk mendeteksi kelembaban tanah, sensor DS18b20 yang 

digunakan sebagai pendeteksi suhu tanah dan sensor DHT11 yang berfungsi 

sebagai pendeteksi suhu kelembaban udara. 

f. Pengambilan Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan proses penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

data uji yang didapatkan pada saat analisis dari semua langkah sebelumnya demi 

memperoleh inti dari pembahasan setelah proses pemaparan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang projek. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penulisan pada projek ini ditulis dalam beberapa bagian dalam lima BAB 

dengan masing-masing inti pembahasan. Adapun bagian dari laporan projek ini 

yang telah disusun secara sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang latar belakang dalam pemilihan sebuah topik 

pembahasan, pemilihan dan pengambilan judul laporan, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, batasan masalah, serta metode penelitian dalam menulis laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini membahas tentang referensi pendukung yang bersumber dari 

penelitian sebelumnya dengan beberapa pembahasan yang terkait dalam 
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pembuatan projek dan berisi tentang istilah-istilah maupun pengertian - pengertian 

dalam landasan yang terkait dengan penelitian. 

BAB III PERANCANGAN ALAT  

BAB ini menjelaskan tentang kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam 

merancang sistem dan alat, yang terdiri dari Flowchart perancangan alat, diagram 

blok, skematik rangkaian alat dan bentuk fisik alat. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

BAB ini memaparkan tentang hasil pengujian alat serta analisa data yang 

dihasilkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

BAB ini berisi tentang kesimpulan dari laporan projek akhir yang sudah 

dilaksanakan menurut hasil pengujian serta analisis pembuatan projek dan saran 

dari penulis.
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